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Kajian konsep pengembangan taman kota menjadi taman tematik di Kawasan 
Perkotaan Singaraja mencakup tujuh (7) taman, yaitu lima (5) taman yang sudah 
dibangun dan dua (2) taman yang masih dalam perencanaan. Ketujuh taman tersebut 
memiliki kondisi  yang bervariasi. 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat empat taman yang memiliki luas melebih satu 
hektar, yaitu Taman Bung Karno, Taman I Gusti Ngurah Rai, Taman Nirmala Asri, dan 
Taman Rumah Jabatan Bupati dengan Laksmi Graha, tiga taman lainnya hanya 
memiliki luas kurang dari 0,5 hektar. Taman yang terluas di Kawasan Perkotaan 
Singaraja adalah Taman Bung Karno yang berlokasi di Sukasada dan kemudian disusul 
oleh Taman I Gusti Ngurah Rai yang berlokasi di Jalan Ngurah Rai. Taman yang 
luasnya paling sempit adalah Taman Yuwana Asri yang berlokasi di Banyuasri. Variasi 
luas taman tersebut tentu memberikan variasi juga pada pengembangan taman 
bersangkutan, terutama dalam pengembangan tema yang menjadikan taman 
bersangkutan sebagai taman tematik. 

Tebel 4.1 juga menunjukkan bahwa kelima taman yang sudah terbangun dinyatakan 
sebagai taman aktif. Berarti dengan demikian, di dalam taman telah di bangun sejumlah 
fasilitas untuk suatu kegiatan bagi si pemakai taman sehingga si pemakai taman secara 
aktif dapat menggunakan fasilitas di dalamnya, baik berkenaan dengan kesenangan, 
kesegaran, kebugaran, atau yang lainnya.  Realitanya tidak semua taman dari kelima 
taman tersebut yang menunjukkan taman aktif. Taman Rumah Jabatan Bupati dan 
Taman Soenda Ketjil belum dapat dikatakan sebagai taman aktif, karena fasilitas untuk 
itu tidak disediakan. Selain itu, dari dokumen yang ada belum terdapat penjelasan yang 
menunjukkan peruntukkan taman secara tegas. Hal ini berarti taman kota di Kawasan 
Perkotaan Singaraja masih bersifat umum (belum memiliki tema). 

Berkenaan dengan Taman Nirmala Asri dan Taman Eks. BPU, hasil penelusuran 
dokumen yang dilakukan menunjukkan bahwa kedua taman ini masih dalam tahap 
perencanaan. Hasil penelusuran lebih lanjut di lapangan menunjukkan bahwa Taman 
Nirmala Asri dengan lahan yang relatif luas sudah dimanfaatkan sebagai kegiatan 
olahraga renang dengan kolam renang yang sudah dibangun. Selain itu, di Taman 
Nirmala Asri juga sudah dilengkapi dengan arena olahraga panahan.  

Sementara kondisi Taman Eks BPU masih terlihat baru sebatas diberikan pondasi 
pembatas taman dengan material urugan yang masih belum ditata. Peruntukkan taman 
dalam dokumen dikemukakan sebagai taman baca dan ekspresi atau dapat dikatakan 
sebagai taman untuk menunjang kota pendidikan. (Balitbang/21). 

 


